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ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisa Masalah

Analisa sistem yang masih digunakan sebelumnya dalam mengidentifikasi
gangguan Self Injury masih menggunakan secara manual. Pasien yang ingin
melakukan identifikasi gangguan harus melakukan konsultasi secara langsung
kepada seorang Dokter atau Pakar, kemudian pasien harus membuat janji dengan
pakar untuk melakukan konsultasi secara langsung. Pasien akan berkonsultasi
secara langsung untuk mengetahui hasil identifikasi dari dokter berdasarkan
gejala-gejala yang dialami pasien.

Setelah mengetahui sistem yang sudah ada, maka penulis akan merancang
sistem yang baru untuk mengidentifikasi gangguan Self Injury dengan
menggunakan metode dempster-shafer. Di sini penulis akan memaparkan proses

konsultasi untuk mengidentifikasi gangguan Self Injury .

I11.2. Penerapan Metode/Algoritma

Ada berbagai macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangat
konsisten, tetapi pada kenyataannya banyak permasalahan yang tidak dapat
terselesaikan secara lengkap dan konsisten. Ketidak konsistenan yang tersebut
adalah akibat adanya penambahan fakta baru. Penalaran yang seperti itu disebut

dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi ketidak konsistenan tersebut



maka dapat menggunakan penalaran dengan teori Dempster-Shafer. Secara umum
teori Dempster-Shafer ditulis dalam suatu interval.
Penulisan umum :
[belief, plausibility]
1. Belief (Bel).

Belief adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan
proposisi. Jika bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan
jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian.

2. Plausibility (P1) dinotasikan sebagai :

PI(s) =1 - Bel(s)

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika yakin akan —s, maka dapat dikatakan
bahwa Bel( —s) =1, dan PI( —s) = 0.

Pada teori Dempster-Shafer dikenal adanya frame of discernment yang
dinotasikan dengan 6. Frame ini merupakan semesta pembicaraan dari
sekumpulan  hipotesis. Tujuannya adalah mengkaitkan ukuran kepercayaan
elemen-elemen 0. Tidak semua evidence secara langsung mendukung tiap-tiap
elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m tidak
hanya mendefinisikan elemen-elemen 0 saja, namun juga semua subsetnya.
Sehingga jika 0 berisi n elemen, maka subset 0 adalah 2n. Jumlah semua m dalam
subset 6 sama dengan 1. Apabila tidak ada informasi apapun untuk memilih

hipotesis, maka nilai: m{0} = 1,0.



Apabila diketahui X adalah subset dari 6, dengan ml sebagai fungsi

densitasnya, dan Y juga merupakan subset dari 6 dengan m2 sebagai fungsi

densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3,

yaitu :

¥ my (X).my(Y)
i) 1Y =
m3(Z) : }'_

(ry=g MXIM2(Y)

Dalam perancangan sistem pakar ini menggunakan metode Dempster

shafer yaitu dimulai dari sekumpulan fakta-fakta tentang suatu gejala yang

diberikan oleh user sebagai masukan ke dalam sistem, kemudian dilakukan

perhitungan sampai tujuan akhir berupa diagnosa gangguan Self Injury dan nilai

kepercayaannya. Dimana langkah-langkah flowchart menggunakan metode

Dempster shafer dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

2.

Saat kita mulai menjalankan sistem, kita berada pada posisi mulai.

Sistem akan menampilkan pilihan untuk gejala i(g1) {m1(X)}.

Kemudian menghitung gejala i(gl) {mi(X)} menggunakan rumus
Dempster shafer.

Banyak gejala = 1.

Jika jawaban “ya”, maka hasilnya penyakit tidak diketahui. Proses selesai.
Jika jawaban “tidak”, pada gejala i(gl), maka sistem akan menampilkan
pilihan untuk gejala i+1(g2).

Kemudian menghitung i+1(g2) {m2(Y)} menggunakan rumus Dempster

shafer.



8. Kemudian dikombinasikan dengan menghitung gejala 1(g1) {mi(X)} dan
gejala 2(g2) {m2(Y)} dengan menggunakan rumus Dempster shafer.

9. Kemudian gejala habis.

10. Jika jawaban “tidak”, maka sistem akan menampilkan kembali pilihan
sampai gejala selesai dijawab dan ditayangkan berulang pada posisi ini.

11. Jika jawaban “ya”, maka sistem akan mengetahui kesimpulan penyakit
yaitu penyakit dengan nilai densitasnya. Proses selesai.

Berikut adalah Flowchart dari tahapan-tahapan rumus metode Dempster Shafer
( MULAI )
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Berikut ini data gangguan yang dirancang pada tabel I11.1. dibawah ini :

Tabel 111.1. Data Gangguan

Xt Nama Gangguan
Gangguan 99

GG01 Major self-mutilation

GG02 Stereotipic self-injury

GGO03 Superficial self-mutilation

(Sumber : EImeida Effendy, (2020)

Berikut ini data gejala yang dirancang pada tabel 111.2. dibawah ini :

Tabel 111.2. Data Gejala

Kode Gejala Nama Gejala Nilai Densitas
GJ01 Memotong Kaki / Tangan 0,9
GJ02 Mencungkil Mata 0,9
GJ03 Mengigit Diri Sendiri 0,5
GJo4 Menggaruk Sampai Terluka 0,8
GJ05 Membenturkan Kepala 0,6
GJ06 Membakar Bagian Tubuh 0,7
GJO7 Membanting Tubuh Sendiri 0,6
GJ08 Menarik Rambut Sendiri Dengan Sangat Kuat 0,9
GJ09 Menyayat Tubuh Dengan Benda Tajam 0,5
GJ10 Kesulitan Dalam Hubungan Interpersonal 0,9

(Sumber : EImeida Effendy, (2020)




Dari tabel diatas, sistem dapat memberikan informasi mengenai
ganngguan Self Injury , jika gejala pada pasien sesuai dengan yang di input, maka
aturan (rule) yang dapat digunakan untuk mendiagnosa gangguan Self Injury
dapat dilihat pada tabel 111.3. sebagai berikut ini :

Tabel 111.3. Aturan (Rule)

No Aturan (Rule) Kd Aturan

1 IF GJO1 AND GJ02 AND GJ03 AND GJO7 AND GJ009 R1

THEN GGO01

2 IF GJO3 AND GJ04 AND GJO5S AND GJ06 AND GJ09 R2

THEN GG02

3 | IF GJO3 AND GJ0O5 AND GJO06 AND GJO7 AND GJ08 R3

AND GJ09 AND GJ10 THEN GGO03

(Sumber : EImeida Effendy, (2020)

Tabel keputusan digunakan sebagai acuan dalam membuat pohon
keputusan dan kaidah yang digunakan. Berdasarkan data yang ada, maka tabel
keputusan pada sistem pakar mendiagnosa gangguan Self Injury dapat dilihat

pada tabel I11.4. sebagai berikut ini :




Tabel 111.4. Tabel Keputusan

Kode Kode Gejala(GJ)
Gangguan
Ge |2 L 1@ |8 2|82 |82 & 8|8
o o o o o o o o o =
[ N w N al » ~ (3] © o
GGO1 VN v v v
GG02 v v v v v
GG03 v v v v v v v
(Sumber : EImeida Effendy, (2020)
I11.2. 1. Mencari Perhitungan Gangguan Self Injury

Berikut langkah-langkah perhitungan metode Dempster shafer untuk
mencari gangguan Self Injury :

Untuk mengetahui hasil konsultasi penyebab gangguan ini, dilakukan
pengujian proses konsultasi. Proses pengujian sistem berupa masukan data gejala
yang dialami oleh pasien antara lain :

Gejala 1 : Memotong Kaki / Tangan (MSM)
m1 (GJO1) =0.9
m1 (9) =1- my(GJO1)
=1-09=01
Gejala 2 : Mencungkil Mata (MSM)
m2 (GJ02) =0.9
m2 (J) =1- m2(GJ02)
=1-09 =01
MSM 0,9 %) 0,1
MSM 0,9 MSM 0,81 MSM 0,09
) 0,1 MSM 0,09 %) 0,01

Sehingga dapat dihitung ms vyaitu :

M3 (Msm) = 081 +0,09 +0,09 = 099 =099

(1-0) T




(D) = 0,01 =0,01

(1-0)
Gejala 7 :  Membanting Tubuh Sendiri (MSM,SSM)
ma4 (GJO7) =0.6
mas (D) =1- m4(GJO7)
=1-06 =04
MSM,SSM 0,6 0] 0,4
MSM 0,99 MSM 0,594 MSM 0,396
] 0,01 MSM,SSM 0,006 ] 0,004
Sehingga dapat dihitung mg yaitu :
ms (MSM) = (0594+0,39%) = 099 =099
(1-0) (1-0)
M4 (MSM, SSM) = 0,006 = 0,006
iI-O;
(D) = 0,004 = 0,004
(1-0)
Gejala 9 : Menyayat Tubuh Dengan Benda Tajam (MSM,SSI,SSM)
ms (GJ09) =05
ms (J) =1- ms(GJ09)
=1-05 =05
MSM, SSI, SSM 0,5 %) 0,5
MSM 0,99 MSM 0,495 MSM 0,495
MSM, SSM 0,006 MSMS, SSM 0,003 MSMS, SSM 0,003
1) 0,0004 | MSM, SSI, SSM | 0,002 %) 0,002

Sehingga dapat dihitung ms yaitu :

ms (MSM) = (0,495+ 0,495 = 0,99
(1-0) (1-0)
ms vsm, ssmy = 0,003 + 0,003 = 0,006
iI-Oj
Ms (MSM, SSI, SSM) = 0,002 = 0,002
II-Uj
(D) = 0,002 = 0,002

(1-0)

= 0,99




Maka didapat nilai kepastian kombinasi Metode Dempster Shafer bahwa
pasien menderita Gangguan Major Self-Mutilation dengan densitas dari keempat
gejala tersebut adalah 0,99 jika * 100% = 99% Dengan nilai densitas 99% maka
pasien memiliki evidence yang cukup kuat mengalami Gangguan Self Injury
Major Self-Mutilation.

111.3. Desain Sistem

Perancangan desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan
Unified Modelling System (UML). Diagram-diagram yang digunakan Use Case
Diagram, Class Diagram, Squence Diagram dan Activity Diagram.

111.3.1. Use Case Diagram
Diagram ini menggambarkan interaksi beberapa aktor dengan sistem yang

digambarkan pada gambar I11.1. sebagai berikut :



Sistem Pakar Mendiagnosa Gangguan Self injury Menggunakan Metode Dempster
Shaper

<<|nofude>>
Data Gejala - — —| |
I
|

<include>> |

. User
Admin

<<|nc‘|ude>1

Laporan Diagnosa

Gambar I11.1. Use Case Diagram Sistem Pakar Mendiagnosa Gangguan Self

Injury Menggunakan Metode Dempster Shaper

111.3.2. Class Diagram
Diagram ini menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan
objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi,

dan lain-lain, digambarkan pada gambar 111.2. sebagai berikut :
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Gambar 111.2. Class Diagram Sistem Pakar Mendiagnosa Gangguan Self
Injury Menggunakan Metode Dempster Shaper

111.3.3. Activity Diagram
1. Activity Diagram Login Pakar
Activity diagram login admin merupakan activity diagram untuk proses

login admin.



Form Login

Pakar Sistem

—PCMenampilkan Form LogirD(—

Click Form Login

D,

N
Click Login —PCValidasi username dan passworcD

berhasil
gagal

Pesan error

CMengisi Username dan passwor

Beranda

Phase

Gambar 111.3. Activity Diagram Login Pakar

2. Activity diagram Beranda
Activity diagram Beranda merupakan activity diagram untuk melihat

Deskripsi gangguan Self Injury secara Singkat.



Beranda

Pakar Sistem

by

@emilih aksi pada form MenD

y
Klik Beranda > Form Beranda

y
( Lihat Beranda )

®

Gambar I11.4. Activity Diagram Beranda

3. Activity Diagram Data Gangguan Penyakit

Activity diagram penyakit merupakan activity diagram untuk proses

tambah, ubah dan hapus data pada tabel penyakit



Penyakit

Pakar Sistem

?

(Memilih aksi pada form MenlD

Klik Penyakit

Klik Baru

Form Penyakit

Tambah Data

{ Ubah Data)

Masukan Data
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tidak

CMengubah Data @apus Data>

l v
. Konfi i
Klik Ubah ) ( Klik Hapus ontirmasi
Penghapusan
Simpan Data »( Menyimpan }

Menghapus

Y

Phase

Gambar I11.5. Activity Diagram Data Gangguan Penyakit

4. Activity Diagram Data Gejala
Activity diagram manipulasi gejala merupakan activity diagram untuk

proses simpan, ubah dan delete data pada tabel gejala.



Gejala

Pakar Sistem

?

(Memilih aksi pada form MemD

Klik Gejala

Klik Baru

Form Gejala

Tambah Data

{ Ubah Data)
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Pilih Data
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. Konfi i
Klik Ubah ) ( Klik Hapus ontirmast
Penghapusan
Simpan Data »( Menyimpan }

Menghapus

Y

Phase

Gambar 111.6. Activity Diagram Data Gejala

5. Activity diagram Data Diagnosa
Activity diagram diagnosa merupakan activity diagram untuk proses hapus

data pada tabel konsultasi.



Konsultasi

Pakar Sistem

?

CMemiIih aksi pada form MenlD

Klik Konsultasi

Form Konsultasi

Hapus Data

Pilih Data

tidak

Hapus Data

A 4
Klik 1 - Konfirmasi
! apus \Penghapusan

A

\( Ya » Menghapus

Phase

Gambar I11.7. Activity Diagram Data Diagnosa

6. Activity diagram Data Saran
Activity diagram saran merupakan activity diagram untuk proses tambah,

ubah dan hapus data pada tabel user.



Usr

Pakar Sistem

?

(Memilih aksi pada form MenlD

Klik Saran

Klik Baru

Form Saran

Tambah Data

{ Ubah Data)

Masukan Data

Pilih Data

tidak

(Mengubah Data @apus Data
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Penghapusan
Simpan Data > Menyimpan )

Menghapus

Y
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Gambar 111.8. Activity Diagram Data Saran

8. Activity Diagram Logout
Aktivitas yang dilakukan untuk Logout dari sistem dapat diterangkan pada

gambar 111.9 :



Lgout

Pakar Sistem

Klik Logout »( Keluar dariSistem )

Tampilkan Halaman Login

Phase

Gambar 111.9 Activity Diagram Logout

111.3.3.2. Activity Diagram Pasien

1. Activity Diagram Form Data Registrasi

Aktivitas form Data registrasi yang dilakukan oleh pengguna dapat

diterangkan dengan langkah-langkah state berikut :



Form Register

Pasien Sistem

Click Form Register

—)' Tampil Form Register

mensubmit for )‘

Y
Click Register ﬁ(Simpan Data Registra SD

[Mengisi ID User, Passsword Darnl

Phase

Gambar 111.10. Activity Diagram Form Data Registrasi

2. Activity Diagram Login Pasien

Activity diagram login admin merupakan activity diagram untuk proses

login admin.



Form Login

Pasien Sistem

—PCMenampilkan Form LogirD(—

Click Form Login

D,

N
Click Login —PCValidasi username dan passworcD

berhasil
gagal

Pesan error

CMengisi Username dan passwor

Beranda

Phase

Gambar I11.11. Activity Diagram Login Pasien

3. Activity diagram Beranda
Activity diagram Beranda merupakan activity diagram untuk melihat

Deskripsi gangguan kepribadian secara Singkat.



Beranda

Pasien Sistem

by

@emilih aksi pada form MenD

y
Klik Beranda > Form Beranda

y
( Lihat Beranda )

®

Gambar 111.12. Activity Diagram Beranda
5. Activity diagram Tentang

Activity diagram Tentang merupakan activity diagram untuk melihat

Tentang Rumah Sakit Jiwa Mahoni.



Sistem

Tentang
Pasien

?

G/Iemilih aksi pada form MenD

A 4
Klik Tentang > Form Tentang

v

( Lihat Tentang )

Phase

Gambar 111.13. Activity Diagram Tentang

7. Activity diagram Data Diagnosa
Activity diagram diagnosa merupakan activity diagram untuk proses

tambah, ubah dan hapus data pada tabel diagnsoa.



Kosuktasi

Pasien Sistem

?

CMemiIih aksi pada form MenlD
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Klik Baru

Form Konsultasi

Tambah Data

{ Ubah Data)
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tidak

CMengubah Data @apus Data

l A
Klik Ubah ) ( Klik Hapus Konfirmasi
Penghapusan
Simpan Data > Menyimpan )

Menghapus

Y
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Gambar 111.14. Activity Diagram Data Diagnosa

8. Activity diagram Hasil Diagnosa
Activity diagram hasil diagnosa merupakan activity diagram untuk

memulai dari hasil diagnosa.



User/ User Sistem

Phase

Q/Iemilih aksi pada form MenD

Tampil Form Hasil
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Gambar 111.15. Activity Diagram Hasil Diagnosa



9. Activity Diagram Logout

Aktivitas yang dilakukan untuk Logout dari sistem dapat diterangkan pada

gambar 111.24 :

Lgout

Pasien Sistem

Klik Logout P»{ Keluar dariSistem

Tampilkan Halaman Login

Phase

Gambar 111.16.Activity Diagram Logout

111.3.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram Aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Gangguan Self Injury
dapat di lihat sebagai berikut :
111.3.4.1. Sequence Diagram Pakar
1. Sequence Diagram Login Pakar

Proses sequence login admin dilakukan oleh admin dengan cara

memasukkan username dan password pada form login admin, dari form login
admin data akan di kirim ke sistem untuk di cek kevalidan data. Jika data valid

maka akan tampil form halaman admin.



O O O O

Admin Form Admin Control Admin Login

Pilih Form Admin

Input username dan password

»

Mencari Koneksi

Login Berhasil

Login Gagal

Gambar 111.17. Diagram Sequence Login Admin Pakar

2. Sequence Diagram Beranda
Sequence diagram Beranda menggambarkan interaksi antara objek pada

proses, User dapat, melihat isi Beranda
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Pilih Form Beranda
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|
|
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|
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|
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T
|
|
|
|
|
|

Gambar 111.18. Sequence Diagram Beranda

3. Sequence Diagram Data Gangguan Penyakit
Sequence diagram ini adalah proses mengolah data penyakit yang
dilakukan oleh pakar dengan cara mengisi form penambahan, dan dapat

melakukan edit dan hapus.



o O O

Form Penyakit Control Penyakit Penyakit
Admin
Pilih Form Penyakit 4 Tambah Data i i
T Simpan Data M
[] Pesan Kosong i
} Proses Simpan Data
Pesan Berhasil Tambah Dat? Berhasil
M Tampil Data() M Ubah Data i i
> Simpan Ubah Data [
Pesan Kosong
T Proses Ubah Data
] Pesan Berhasil ] Ubah DataiBerhasiI
M Tampil Data() M i
Hapus Data()
Hapus Data Berhasil > Proses Hapus Data
| DataTerhapus

Gambar 111.19 Sequence Diagram Data Gangguan Penyakit

4. Sequence Diagram Data Gejala
Sequence diagram ini merupakan proses untuk mengubah data gejala yang
akan ditujukan kepada pengunjung kemudian data gejala tersebut akan diinputkan

ke dalam database.



o O O

Form Gejala Control Gejala Gejala
Admin
Pilih Form Gejala 4 Tambah Data i i
T ™  SimpanData [
] Pesan Kosong .
; Proses Simpan Data
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M Tampil Data() M Ubah Data i i
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T Proses Ubah Data
] Pesan Berhasil ] Ubah DataiBerhasiI
M Tampil Data() M i
Hapus Data()
Hapus Data Berhasil > Proses Hapus Data
| DataTerhapus

Gambar 111.20 Sequence Diagram Data Gejala

5. Sequence Diagram Data Diagnosa
Sequence diagram data diagnosa menggambarkan interaksi antara objek
pada proses, pakar dapat melihat daftar data diagnosa dan menghapus data

diagnosa



o O O

Admin Form Konsultasi Control Konsultasi Konsultasi

Pilih Form Konsultasi
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Gambar 111.21. Sequence Diagram Data Diagnosa

7. Sequence Diagram Data Saran Solusi

Sequence diagram ini merupakan proses untuk menambah data solusi
dan mengganti data solusi yang dilakukan oleh pakar dengan cara mengisi field
data solusi pada form data solusi kemudian data akan diinputkan ke dalam

database.
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Gambar 111.22. Sequence Diagram Data Saran Solusi

9. Sequence Diagram Logout

Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan dalam Logout dari sistem dapat

diterangkan pada gambar 111.23 :



&

Tampilan Utama

Admin
|
| [}
. L
1 : Tampilkan Menu Utama ()

e ________________
L L
[} [}
| [}

2 : Pilih Menu Logout ()

0 N
] 3 : Keluar dari Sistem () ]
e ________________
— L
3 : Tampilkan halaman Login Sistem ()

e ________________

Gambar 111.24. Sequence Diagram Logout

111.3.4.2. Sequence Diagram Pasien
1. Sequence Diagram Registrasi
Adapun Activity Diagram Form data registrasi yang di dapat dilihat pada

Gambar 111.35 sebagai berikut :



r FO O O

Pasien Form Registrasi Controller Tabel User

] | |
1. Tampilkan Fom () | |

[
-

- |

2. Masuk Form Registrasi |
3. Tampil Registrasi |

4. Akses Registrasi | |

- Simpan Data Registrasi () | Koneksi database () |

Keluar

A

|

| 1
I_L Invalid () |
| |
I |
| |
| |

Gambar 111.25. Sequence Diagram Registrasi

2. Sequence Diagram Login Pasien

Proses sequence login admin dilakukan oleh admin dengan cara
memasukkan username dan password pada form login admin, dari form login
admin data akan di kirim ke sistem untuk di cek kevalidan data. Jika data valid

maka akan tampil form halaman admin.



O O O O

Admin Form Admin Control Admin Login

Pilih Form Admin

Input username dan password

»

Mencari Koneksi

Login Berhasil

Login Gagal

Gambar 111.26. Diagram Sequence Login Admin Pasien

3. Sequence Diagram Beranda
Sequence diagram Beranda menggambarkan interaksi antara objek

pada proses, User dapat, melihat isi Beranda



O

Pasien Form Beranda

—_—

Pilih Form Beranda

Lihat Detail

O

ControlI Beranda
|

@,

Beranda

ﬂ Get.Detail()

I
Display.Detail()

Gambar 111.27. Selquence Diagram Bera'mda

4. Sequence Diagram Data Penyakit

Sequence diagram ini adalah proses mengolah data penyakit yang

dilakukan oleh pakar dengan cara mengisi form penambahan, dan dapat

melakukan edit dan hapus.



o O O

Form Penyakit Control Penyakit Penyakit
Admin
Pilih Form Penyakit 4 Tambah Data i i
T Simpan Data M
[] Pesan Kosong i
} Proses Simpan Data
Pesan Berhasil Tambah Dat? Berhasil
M Tampil Data() M Ubah Data i i
> Simpan Ubah Data [
Pesan Kosong
T Proses Ubah Data
] Pesan Berhasil ] Ubah DataiBerhasiI
M Tampil Data() M i
Hapus Data()
Hapus Data Berhasil > Proses Hapus Data
| DataTerhapus

Gambar 111.28. Sequence Diagram Data Penyakit

5. Sequence Diagram Data Diagnosa
Sequence diagram data diagnosa menggambarkan interaksi antara objek
pada proses, pakar dapat melihat daftar data diagnosa dan menghapus data

diagnosa



o O O

Admin Form Konsultasi Control Konsultasi Konsultasi

Pilih Form Konsultasi [ i 3
Lihat Detail M
Get.Detail()

Display.lﬁetail()

Fo---1

Hapus Data Konsultasi
Hapus Data
i Proses Hapus Data
Hapus Data Konsultasi Berhasil()

boomoel

Gambar 111.29. Sequence Diagram Data Diagnosa

7. Sequence Diagram Hasil Diagnosa
Sequence diagram hasil diagnosa menggambarkan interaksi antara
objek pada proses, User dapat, menjawab pertanyaan yang dialami pasien dan

dapat mendiagnosa penytakit yang dialami pasien sendiri.



o O O

Control Konsultasi

User Form Diagnosa DS Diagnosa

| | | |

| | | |

| | | |

. | | |
| | |
| | |
| | |

Pilih Form Konsultasi  [] Jawab Pertanyaan : :
-l
T Diagnosa u
L
Pesan Kosong .

; Proses Diagnosa
|
|

L] |

| |

L

|
|
I
I
Diagnosa Berhasil Tampil Hasi| Diagnosa
I
|
|
I
|
|
I
I

J

Gambar 111.30. Sequence Diagram Hasil Diagnosa

9. Sequence Diagram Tentang
Sequence diagram Tentang menggambarkan interaksi antara objek

pada proses, User dapat, melihat isi Tentang.

o O O

Usgr Form Tentang Contro! Tentang Tentang

Pilih Form Tentang

; Lihat Detail
Get.Detail ()
i Display.DjetaiI()

Gambar 111.31. Sequence Diagram Tentang



10. Sequence Diagram Logout

Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan dalam Logout dari sistem dapat

&

Tampilan Utama

diterangkan pada gambar 111.44 :

Admin
|
| [}
. L
1 : Tampilkan Menu Utama ()

e ________________
L L
[} [}
| [}

2 : Pilih Menu Logout ()

0 N
] 3 : Keluar dari Sistem () ]
e ________________
— L
3 : Tampilkan halaman Login Sistem ()

e ________________

Gambar 111.32. Sequence Diagram Logout

I11.4. Desain Database

Perancangan database berguna untuk menyimpan data-data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Dalam perancangan database di bentuk
satu file yang berguna untuk menyimpan tabel-tabel yang diperlukan sebagai basis
penyimpanan suatu data.
I11.5. Desain Tabel

Pada sistem pakar ini, digunakan database MySQL dengan nama

dbkejiwaan menggunakan 6 tabel, yaitu tabel login, tabel gangguan, tabel gejala,



tabel solusi, tabel konsultasi dan tabel komentar. Adapun struktur data dari table -
tabel tersebut adalah sebagai berikut :
I11.5.1. Struktur Tabel Admin
1. Struktur Tabel Login

Tabel Daftar Admin digunakan untuk menyimpan record data pakar
dengan properti atribut username dan password.

Tabel 111.5. Struktur Tabel Login

Id Int 11 Primary key
Username Varchar 32 -
Password Varchar 32 -

nama Varchar 50
Email Varhar 32
Level Int 11

2. Struktur Tabel Gejala
Tabel gejala adalah tabel untuk menyimpan record data gejala dengan
properti atribut kd_gejala, nama_gejala.

Tabel 111.6. Struktur Tabel Gejala

kd_gejala Varchar 20 Primary key

nama_gejala Varchar 100

3. Struktur Tabel Rule

Tabel rule digunakan untuk menyimpan record data rule.



Tabel 111.7. Struktur Tabel Rule

Kd_gejala Varchar 20 Primary key
Kd_Gangguan Varchar 20 -
Nilai_densitas Varchar 20 -

4. Struktur Tabel Rulegs

Tabel rulegs digunakan untuk menyimpan record data rulegs.

!

Kd_solusi

Tabel 111.8. Struktur Tabel Rulegs

Varchar

10

Primary key

Kd_Gangguan

Varchar

20

5. Struktur Tabel Solusi

Tabel solusi digunakan untuk menyimpan record data data solusi.

l

Tabel 111.9. Struktur Tabel Solusi

Kd_solusi Varchar 10 Primary key
Solusi Varchar 400 -
Keterangan Text

6. Struktur Tabel Gangguan
Tabel Gangguan digunakan untuk menyimpan record data gangguan .

Tabel 111.10. Struktur Tabel gangguan

Kd_gangguan Varchar 10 Primary key
Nama_gangguan | Varchar 100 -
keterangan text - -




7. Struktur Tabel Komentar
Tabel komentar digunakan untuk menyimpan record data solusi dengan
data komentar

Tabel 111.11. Struktur Tabel Komentar

Id_komentar Int 11 Primary key
Nama Varchar 30 -
Komentar Varchar 250 -

8. Struktur Tabel Konsultasi

Tabel kosultasi digunakan untuk menyimpan record data konsultasi.

Tabel 111.12. Struktur Tabel Konsultasi

Kd_konsultasi Varchar 10 Primary key
Tanggal Date -
Nama_pasien Varchar 50 -
Usia_pasen Varchar 10 -
Nama_gangguan Varchar 50 -
Solusi Varchar 200 -
Nilai_hipotesis Float -

9. Struktur Tabel Konsultasi Tmp
Tabel konsultasi temp digunakan untuk menyimpan record data
konsultasi tmp .

Tabel 111.13. Struktur Tabel Konsultasi Tmp

Id_jawab Int 5 Primary key
Nama_pasien Varchar 50 -
Usia_pasien Varchar 10 -

Kd_gejala Varchar 10 -




Nama_gejala Text
Jawaban Text

111.6. Desain User Interface

User Interface merupakan tampilan masukan yang penulis rancang guna
lebih memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih
mudah dan cepat dan meminimalisir kesalahan penulisan dan memudahkan

perubahan. Perancangan tampilan yang dirancang adalah sebagai berikut :

I11.5.1. Desain User Interface Pakar
1. Desain Form Login Pakar

Berikut adalah tampilan form login yang dilakukan oleh pakar dapat
diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan pada gambar 111.33

berikut:

Login Pakar

Username

Password

Pilih Level

Login

Gambar 111.33 Desain Form Login Pakar



2. Halaman Beranda
Pada form beranda user pada sistem, user dapat melihat deskripsi singkat

tentang Gangguan Personality Disorder.

Rs Jiwa Mahoni

Home

About Gangguan Sel Injury
Data Gejala
Data Diagnisa

Saran

@2020 — Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan — All Rights Reserved

Gambar 111.34. Rancangan Antar Muka Beranda
3. Halaman Data Penyakit

Perancangan ini digunakan untuk menambah, mengubahdan menghapus

data Gangguan Personality Disorder.



Rs Jiwa Mahoni

Home

e — DESKRIPSI PENYAKIT

Saran

@2020 — Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan — All Rights Reserved

Gambar 111.35. Rancangan Antar Muka Halaman Data Penyakit

5. Halaman Data Gejala

Perancangan ini digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus

data gejala dari Gangguan Personality Disorder.



Rs Jiwa Mahoni

Rtambah

Home

About Gangguan Sel Inju
99 ury No Kode Nama Aksi

Data Gejala XXX XXXXXXXXXXX XXXXXXXXXX Ubah/ Hapus

Data Diagnisa

Saran

@2020 — Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan — All Rights Reserved

Gambar 111.36. Rancangan Antar Muka Halaman Data Gejala
6. Halaman Data Input Gejala
Perancangan ini digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus

data gejala dari Gangguan Personality Disorder.



Rs Jiwa Mahoni

Form Gejala
Input Data Gejala
Home
Kode Gejala
About Gangguan Sel Injury Nama Gejala
Data Gejala

Simpan Data | | Kembali

Data Diagnisa

Saran

@2020 — Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan — All Rights Reserved

Gambar 111.37. Rancangan Input Data Gejala
7. Halaman Data Diagnosa

Perancangan ini digunakan untuk melihat data yang dihasilkan dari hasil

diagnosa.

Rs Jiwa Mahoni

Home

No Kode Tanggal Nama Pasien Usia Pasien Nama Gangguna Saran
About Gangguan Sel Injury Xxx  xxx XXX XXXX XXXXX XXXXXXX
Data Gejala Xk XXX XK XKKK XXX X000

XXx Xxx XXX XXXX XXXXX XXXXXXX

Data Diagnisa

Saran

@2020 — Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan — All Rights Reserved

Gambar 111.38. Rancangan Antar Muka Diagnosa




10. Halaman Data Saran

Perancangan ini digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus

data saran.
Rs Jiwa Mahoni
Home
NO Rode Soutis SOIUST
About Gangguan Sel Injury X3 YK NT—
Data Gejala Xxx XXXX XXKXXXXXX
XXX OO V'a'4'4'4'4'4'4"4"4

Data Diagnisa

Saran

@2020 — Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan — All Rights Reserved

Gambar 111.39. Rancangan Saran
10. Halaman Data Input Saran
Perancangan ini digunakan untuk menambah, mengubah dan menghapus

data saran dari Gangguan self Injury.



RSU Jiwa Mahoni

Beranda Kode Solusi
Gangguan Solusi

Gejala Keterangan

Konsultasi

Daftar Aturan Simpan Data | | Kembali

Solusi

User

Logout

Copyraight 2020 Shella

Gambar 111.40. Rancangan Input Data Saran
111.5.2. Desain User Interface User

1. Desain Form Login user
Berikut adalah tampilan form login yang dilakukan oleh pakar dapat
diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan pada gambar 111.41

berikut:



Login Pakar

Username

Password

Pilih Level

Login

Gambar 111.41. Desain Form Login User
2. Halaman Beranda
Pada form beranda user pada sistem, user dapat melihat deskripsi singkat

tentang Gangguan self injury.

Home About Gangguan Sel Injury Data Diagnosa Hasil Diagnosa Logout

D000, 0.0.0.0.0,0.0.0.0,0.0.0.0.0,0.0.00.0.0,.0.0.0.0.0.0,.0.0.00.0.0.0.000.00.00¢
D 00.0,0.0.9.0.0,0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0 0 0.0.0.0.09.9.0.000 000000000904
D%,0.0,0,0,0,0.0.0.0,9,0,0.0.0.0.0,.0.0,0.0.0.0,0,0.0.0.0.0,.0,0.00.0,0.0.0000.0.0,0¢
D000, 0.0.0.0.0,0.0.0,.0,0.0,0.0.0,0.0.00.0.0,.0.0.0.0.0.0,.0.0,00.0.0.0.000.00.0,0¢
D 00.0,0.0.0.0.0,0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0 0 9.0.9.0.09.9.0.0.000.0.0.00000000¢
D%,0.0,0.0.0,0.0,0.0.0,.0,0.0.0.0,0,.0.0.0.0.0.0,.0,0.0.0.0.0,0,0,0.0.0,0.0.000.0.0.0,0¢
D000, 0.0.0.0.0,0.0.0.0,0.0.0.0.0.0.0.00.0.0.0.0.0.0.0.0,.0.000.0.0.0000.0000¢
D000, 0.0.9.0.0.0.0.0.9.0.0.0.0.9.9.0.0 090000990000 00.9.00000900¢
D%,0,0,0,0.0,0,0.0.0.0,.0,0.0.0.0,0,0.0.0.0.0.0,0,0.0.0.0,0,.0,0,00.0,0.0.000.0.0.0,0¢
D000, 0.0.0.0.0,0.0.0.0,0.0.0.0.0.0.0.000.0,.0.0.0.0.0.0,.0.0.00.0.0.0.000.0000¢
D 00.0,0.0.9.0.0.0.0.0.0.0.0.0.9.9.9.0.0 090000990000 00.990000900¢
XXXXXXXKKXXXXKKXXXKKKXXXKKKXXKXKKXXXXKXXXXXXX

Gambar 111.43. Rancangan Antar Muka Beranda User



3. Halaman Tentang
Pada form tentang pada sistem, user dapat menampilkan tentang penyakit

Gangguan Self Injury.

Home About Gangguan Sel Injury Data Diagnosa Hasil Diagnosa Logout

Picture

RO 0000 0.0.0.00.0.0.00,0.00 00000 00.000.0000.9.00.00.000.0000.0,000,0000.00000004,0000,000000040000000 000000000000 0000 00.000.0.000.0,00$,0.004
XXXXXXXXXKXXXHK K XXX KKK XX KKK X XXX KK X XXX KK XXX KKK X XXX KK XXX K KK XXX K XK XK KKK XK K XXX KKK XX KKK XXX KKK XXX KKK XXX KKK XXX XXX X XXX
XXXKXXXKHKXXXHK K XXX I K XXX KK XXX KKK X XXX KK XXX KKK X XKKKKXXKK KK XK KKK XKKK XK XK K XK KKK XXX KKK XXX KKK XXX KKK XXX KKK XXX XXX X XXX
XXX HXXHK KKK KXXXK KKK KRR XK KKK XXX XK XK KKK RKX KKK XXX KX XXX XXX XK XXX XXX XXX XXX X
XXX KK KXXIKIKK IR KKK XXX KX XK KKK XXX XK XXX KKK KX XXKKIKKKX XXX XKKIK XXX K KXX KKK XXX XXX XXX XXX
PO 000 000000000000 00000000 L0000 00N 000000000000 000000000000 00,00 000000000000 00000000 0000000000000 00000 ¢l
PO O 0000 00,000,000 00000000 0000000000000 0000 000000000000 00.000.0.000.000¢0.0.00.000000000.0.000000000 0000000000000 00000000004
XXXXXXXXXKXXKKK K XXX KKK XX KKK X XXX KK X XXX KK XXX KKK X XK KKK XXX KKK X KKK XXX KKK XXX KKK XK XXX XX KKK XXX KKK XXX KKK XXX KKK X XXX XXX XXX
XXXXXXXKXKXXXHKX K XXX KKK XX KKK XXX KKK X XXX KK XXX KKK X XXX KK XXX KKK XK KKK X KKK XK XK K XK XK XXX KKK XXX KKK XXX KKK XXX KKK XXX XXX X XXX
XXX XXK KKK KK XXXIKKKKKXX XXX XXX XXX XXX XX

Gambar 111.43. Rancangan Antar Muka Tentang
4. Halaman Diagnosa
Pada form diagnosa Self Injury pada sistem, user dapat menampilkan

tentang diagnosa yang ada dalam mengatasi self imjury.



Home About Gangguan Sel Injury Data Diagnosa Hasil Diagnosa Logout

Silah Piloh Jawabn yang sesuai dengan konsisi anda :

L. XXXXXXXXXX XXX XX XXX XXX XKXXXKXX KX XXX XXX KX XX XK XX XXX XXX XXX XXX XX XXX XXX

Ya Tidak

Selanjutnya

Gambar 111.44. Rancangan Diagnosa
5. Form Edit Registrasi

Edit registrasi terlihat pada gambar 111.45 berikut :

Nama

Jenis Kelamin

Daftar

Gambar 111.45 Form Edit Registrasi
6. Halaman Data Hasil Diagnosa
Pada form hasil diagnosa user pada sistem, user dapat menjawab keluhan

yang dialami pasien.



Home About Gangguan Sel Injury Data Diagnosa Hasil Diagnosa Logout|
| Hasil Diagnosa Metode Dempster Shafer
Jumlah Data
HASIL PERHITUNGAN
Hasil Diagnosa
Print Kembali

Gambar 111.46. Rancangan Form Hasil Diagnosa




